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Absirace The purpose of this paper is to show that Chinese (mainland) cobure standards witlin
Indemesian-Chiness infercoliural work temmn relationship sesded o be aoeberstond Iy Tiddonesian wiorkess
as diverse cultuml similurities, differences, and ovedapping offen become the conflice foundatrons
Amticipation and selution are requered since the fssves equently lead the intercaltam] work groop into
culne shock, twrget frilures, peychological stress. Az a resuli; the imdividual, proup, andor erpaniation
produciivity declines, By qualitative approsch, using suliure standards method from Prof. Dr. Alexander
Thomas, five Indopesian Workers from [ndenesian-Chinese work groups are selected through eriterion
sampling. From 39 orithen] incldents produoced, ten Chinese coltural standards from Indomesian perpective
ane buil a5 #ollows: {1 ) nativand pride or patriotism: { 2) miane or Fuee; (3 ) customs: (4) quarn or importanoe
of Sowinl metwork; (5) duty; (63 hierarchiczl order; (7) cost-effectivencss! (8] eollectivismd (9 coiflict
avoddance: and (10) mistrust Thes finding has to be idemtified as integrated vilues, and 1% ool (o be
genernlzed far and wade inthe consudemmtoon of Chmese moltenfomiiem, Three coping stratepies-planming,
cimpathy, and asdertivenes are generted from this resenrch and could be applied in the siforts of
achieving mtereninml Work group suecess and synergy.
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PENDAHULUAN

Kelika proses perkembangan membuat setiap
nezara bebas berhubungan dengan negara kain (pasar
bebas), maka dunin telah memmsuki ern olobalisasi,
termasuk negard Indonesia. Kerja sama antars
negara Indonesia dengan ncgara lamn dalam berbagn:
bidang semakin terbuka lebor, Dalam studi ini, pesselit
meemilih negarm Ching sebagai rren sksplomsi budays
delam menjalani bubungan kerja sama dengan
Indonesia dengan melihat ekonon negara Chma vang
terus tumbuh dengan mta-rte tdnggi { Ahmad, 2007},
bahkan meneapgi 10 persen setiap tahunnya dan telah
menadikannya sebagal raksaza ekonomi di dunia
dengan cadangan devisa terhesar di dunia (Makmun,
2008). Elspansi bubungan aitira orang Tmdonesia-
Chins telah dimunekinkam sejak ferbukanyva polink
Indomesia, vang memungkinkan pejabat pemerintahan
manpun masyarakat Indosesia bebas beperpan ke
China, dan pepabat pemennimhan dan penduduk Chima
wang hendak beperyian ke Indonesia tidak lag dikenai
berbagal hatasan imdgrasi { Sukma datam Tsunekawa,

20087, JTajak pendapat yvang dilakukan oleh Siadke-
beged Lovey Instifute tahun 2006 turut menampillan
bahwa 6% responden Indanesia berpikir babwa
China dapat dipercaya (Sukma dalam Tsunckawa,
20097, Deagan semakin dewasanyva hubungan
Indonesia-China, ¥emampuan kedua masyarakat
ertuk mengatasi perbedaan delam kKooleks kerja
sarma juga dibarapkan scmakin meningkal.
Hubungan kerpy sama straiegis antar negars
Indonesia dan Ching yvang t2lah berkembang sejak
205 teros memngkat hingga tabun 2009, Dalam
sekiormanulakior dan pertambangan, sedikitnys 124
perusahaan multinasional (MNC) China siap
menanamkan modal di Indonesm mulm penghujumns
Kunrtal 122008 (Sudrapat, 2008 ) dengan lims bidang
indusiri strategis, yaitu (1) migas dan mineral, (2}
irdustrl otomotif dan kereta apt, (3) audio video dan
komponen elektronik, (4) kelompok mchastri pertanian,
kebuianan, pertkanan, dan Kimia, industri konstruksi
infrastrukiur dan pesmesinan, dan (5) kelompok
perdagangan (froding ) di indostn ancka, Begtiu pula
dalam bidang penelitian dan pengembangan indusir,
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vang disertai dengan kesadoran fentang perlonya
usaha saling mendukung antara Indonesia-China
delam menghadupi krisis finmsial global yang hingga
sual ini mnsih berlangsung (EDJ, 20049),

Peribahaga Indonesin mengatakan, “Luin Indany
lain belalang, lain lubok lain ikanmya™, vang
mengendung arti lain negen, lain lagh sturan-aturan
dan adat-isttadatnya (Gandasudirju, 1986). Para
sosiolog, aniropolog. dan psikolog sosial cendening
melihat budaya sebagai karaklenstik yang
metyalukan masyarakat (Weber, 1930; Mead, 1934
dalam Chinia & Capar, 2007). Budays juga telah
dipelnjari secars sangat luas pada tingkat organisasi
melalui hubungannya dengn fungsi suaty porusahaan
Wilkins 8 Ouchi, 1983; Van Maanen & Schein, 197%;
Schwartz, 1992 dalam Chinta & Capar, 2007). Padi
kemyataannya, hubungan antara budaya dan fungsi
orgenisasi sesungguhnya telah menjadi tema dan
ilmu- ilmu sosial selama lebih dan 70 tabun. Dalam
penelitian ini, fokus ditermpatkin poda dimensi psiko-
logis dan budays, vang menghubungkan pengstabian
dan sistem-sisiem keyakinan (sem isi ), sena aklivilas-
aktivitas mental (scgi proses: menyampaikan dan
menerima pesan, pemikiran) individe, yang divkur
gecara subjekinf (Borden dalam Chaney & Martin,
2004) dalum konteks hubungan kerja-sama
anitarbudava.

Usaha-usaha untuk membina hubungen kerja-
swna. antarnegars fueul melihat polenst munculny s
persoalan adsptasi budaya kerja dan komunikasi,
scperti kendala penggunsan bahasa dan bagaimang
menyosialisasikan budays kerja individu dan
kelompok individu sebagai pihak yang menja-
lamikannya, yang mermniliki latar belakang budaya yang
jelas berbeda (Ngonde, Carma, & Tanumiharis,
2002}, Pemahaman cuftural ideniity bagi setiap
mcdividh vang memeriukon proses penghayatan pribadi
{Tjo, 2005) tunt menjadi tantangan tersendin bags
rmasing-masing individo yang menjaland proses kegae-
sama antarbudaya {Davidson & Fielden, 2003).

Terkait dinamiks kelompok keria (West, 1996),
studi tentang pertemmuan sntarbudaya dalam kaitanniya
dengan perilaku organizsasi (Adler, 2002) dan
komunikasi (Chaney & Martin, 2004), memberikan
kontribusi yane cukup <ignifikan terhadap manojemen
pengembangan sumber daya manusia (SN,
khususnya dilam konteks internasional (Harms, 2008),
lerknit kepemimpinnn i dalam organisasi, dalam
konteks ini hobungan mentoring, codcRing,
coumyeiing, maupun fwroring stasan kepada
bawahan juga discrial dengan tuntutan mangjemen
SDM vung lebih besar uniuk menghargs adanya
perbedann Iatar belakang budaya antar individu dalam
tirn kerjn untuk optimalisasi potensi dan kinerjamasing-
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masing individu maupun kelompok (Clutterbuck
dalam Davidson & Fielden, 2003). Oleh karena iy,
penclitan ini diharapkan dapat mendukung ussha-
usaha lain dalam (1) meningkatian efektivitas tim
kerja dan (2) mendorong pertumbuhan kinerja
organisas,, dalam cara-cara yang semakin positf
melalul adamya pemahaman antarbudeyva, sehingpa
gistem manajemen organisast mampu dinrahkan pada
pencapaian iklim keérja yang kondusif selain
mengembangkan kualitas kerja setiap individo mavpun
kelompok sebagai kontributor di dalam organtsasi,

Bila tantangan-tantangan vang sangal mumglin
dfhadapi oleh individu maspun kelompok dalarm proses
kerja-samua aniarbudaya seperti culiure shock
{Marx, 1999; Chaney & Martin, 2004) don lingkungan
kexjn yung kurang koondusif terkait kommumikosi (Quick
& Tetrick, 2002; Chaney & Martin, 200 tidak
teratasi dengan tepal, maka dempak neganif yang
dimulaj dari penurunan kesehatan fizsik dan
prychalogical well-being individu, kepuasan kerja
individa muupun kelompok, ungga terhambatnyo
produktivitas kerja kelompok manpun organisasi
(Quick & Tetrick, 2002) dapat terjadi. Tantangsn
pertemuan antarbudaya ini delam penelition serupa
tentang chfture siandards disebut sebagal stres
akulturatif (Berry dalam Denise. 2009), yang
menupikan gejala normal kemunduran keschatan para
pelajar yang melanjutkan studi di luar negerd, baik
secara fisiologls mavpun psikologis, yong diikuti
dengan aspek-aspek sostal lainnys.

Uniuk menciptakan pengenalan (avarensis)
masyarakat Indoncsia lemang budaye kerja
masyarakat China delam komicks hubungan kega
gama, penelitt melihar keperinan untuk menyajikan
suatu culture ylondardy {Thomas dalam Schroll-
Machl, 2003, hlin, 26-27), vang didefimsikan sebagat
“ . norma=norma din nilei-nilai yapg digumakan dan
diterimy secart sosial dan digunakan oleh ndivido
vang tinggal dalam suatu budays tertentn dalam
herperilaku dan menils perilsku omng lain ...~ yang
dirmilikd orang China dalam kemtekes keria sama denigan
arang Indonesia. Culinre stardords {Schroll-Machl,
203 ) mnsyarakat China dalam konteks kerje sama
dibangm penelit melatul sudut pandang masyarmboat
lain yang berinleraksi secara signifikan dengan
masyarakat China, dalam hal ini perspektif orng
[ndonesia, Belum adanys studi yang secarn spesifik
mengeksplorasi hal ini melalui perspeknf orang
Indonesia (H. Punggabean, percakapan pribadi, Apnl
201038 ) menciptakan suatn ketertarikan terseod i bagi
dliri peneliti untuk mefthat (1 ) keunikan dan perbedaan
manusin dalam kelompok (baca: masyarakat)
Indonesia-China sebagai potenad sinergi (Ovtzel dalam
Frey, 2002) dan (2) pehtingnya mengembangkan
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pemahaman manusia Indenesia secars individunl
maupun kelompaok tentang pentingnya saling
menghargai dan menghormati perbedaan budaya
(individu waupun kelompaok ) dalam proses kerja sama
dengan orang China

Dengan harpegang tegah pada semboyan hangsn
“Bhinocka Tungzal lea™, penelitt melihat orang
Indonesia yang lahir dan hedup dalam ncgara
etk ural, secam hakiki perle memvadan adanyva
pengakunn akan perbedann manusia dalom
kescderajatan baik secarn (ndividun! maupun
kebudayaum (Suparian dalam Posetijo, 2009), yung
hidup dalpm komunitas dengen Kebudayaannya
masing-masing yang unik (Koentjaraningrat, 2009
Sayangnya, krisis sosial-deya lnconest yausg ol
colmm berbagai muoidus disvrentasi dan dislokasi di
kabien gon nusyarakat Indonesia. telah menearihkon
Indonesia  pada  disinteprasi  kebudayaan
{ Koentjaraningral, 2009%. Hal ini menambah
tantengan orang Indonesia sebagai individu maupun
kelompok dalam usaha menjalin hubungan kera swo
dengan pihak negam lain, sclain membual pihak
tiegara lain juga tidak mudah membina hubungan
kerja sama dengun orang Indonesia, mdividy maupun
kelompok.

Berbagai isu di atas mengarshkan peneliti pada
perlunya usaba pengembangan relasi sosial yang
kokoh dan dinamis dengon pendekotan afektif dan
intensif. serta didasarkan wins pols interaksi
untarhudays vang heterogen. unuk menumbuhkan
pengertian dan melaksanaken perubahan budayn
vang tercermin pada wujud bahasa don perilaky
{ Ngonde, Canna, & Tanumiharga. 2002, aear mampu
membenivk pemabhoman bersama antar berbagai
pikek vang melangsangkan hubungan kerja sama,
sehingga tercapal kunlitas hubsmgan kerjn sama yang
optirnal. Pada tahap ini, pencliti melihat kompetensi
anterbuduyy menjadi prasvarat bapi masyarnknl
Indonesin vang mencaba dan berusaha untuk
membangun, membing, din mengembanghan
hisbamngzan kerja sami dengan sesama ormeg Indonesia,
apalagi dengan pihak negars luar, dalam hal ini
masyarikat China. Kemsrmpoan untuk menjalani
proses komunikasi vang berhasil dengan orang vang
berusal dan budaya yang berbeda ini memerukan
daya tangkap dan pemahaman din weninng konsep-
konsep spesifik yonp dimilikd din veriait persepst,
proses berpikir, perassan, dan tindakan diri, dalam
terinteraksi dengan orang vang berasal dan budeyn
yinge borbeda.

Studi yang dilakukan peneliti dengan pendeskaton
kualitatil (Pattem, 2002 untuk menggall ordifical
ineidenty dalam situnsi pertemuan aniarbudayn
(Schroll-Machl, 20031 melalui berbagai sesi
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wawancara {Stewart & CUash, 2000) anam peneliti
dengan beberaps orang Indonesia vang memiliki
pengalimin bekerja sama dengan orang China, yang
welikn berpartisipasi dalam penelition telah berada
dalam recovery phase lerkalt penyesnaian dengan
budaya lain (Global Health University, 20003,
didasarkan pada pemahaman bahwa untuk belajar
memahami budava orang lain terlebil dabuli
diperlukan pemahaman manusia rentang budaya
pribadi yang menwrlukan proses penghayatun vang
bersilal pribadi {Tyo, 2005} Setefab itu, penahmmnn
manugis tentang budaya orng b memedokan (1)
proses imeniksi yang signifihan dengan omng vang
betnanl dan bodava lam dan (2) proses penvesuaion
diri vang berhasil {Global Heahth University, 2000),
Peneliti sendiri menyadar pemingiva memisahkan
diri dori kerangks budava vang binsa digunakan
peneliti dalam kehidupn sehar-han ketika melakukan
analisis dota penelition demi pencapsian tujusn
penelitian (Ciloha!l Health University, 2000; Mowitt
dalam Bowman, 2003}, namun tetap berada dalam
kerangka budaya pribadi ketika melakukan diskusi
dan memberikan samn bagl penpembangon hubungun
kerga sama sntarbudeva, dalmm hal ini Indonesia-
China, dengan tetap berfikus hahwa smdi budaya
meripakan smati disipln dom, dan bukasn autobiograf
{Mowat datam Bowman, 2007)

Penelition ini dimaksudkon sebagni salah satn
usiiha untisipatif penelit sebagni orang Tndonesia
dalam memperkecil dampak negatil perteminn
antarbudayva kelompoek kege Indonesia-China. Tujuan
penclitian adalsh untuk menggambarkan crfture
stamefargs Ching melalui perspeltif omng Indonesia
dalam kelampok kerja Indonesia-China,

Masalah Penelitian. Bagaimana gambaran
culfiry standards Chime melaln perspektit omng
Indonesin dalam kelompok Kecsjs Tndonesin-China?

METODE

Responden Penclitian. Responden penelitian
adalah kelompok kega Indonesin berusin dewasa
mucda, 2040 tahir { Fapalia Olds, & Feldmean, 2001 )
yang sedang dan'stan pernah memiliki pengaliman
lim kerja'kerja sima dalom konteks pertemuan
antarbudaya Indonesis-Ching, baik metalus bubonssn
masan-hawahin, rekan kerja, manpon bisnis‘dagmang
vang bderaksinya biza tenadi di Indonesin, China,
maupun negara lainmyn, Sampel penelition dipilih
MERUIL criferfon sompdfre (Pafton, 20027 senjzm
mengambil kasus-kasus vang meemenehl kriveria
subjel penelitian di oms nntuk mesmberiloan informasi
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data penelitian yang kays menyangkul tujusn
peneliian.

Dalam pendekotan kualitanf fidak ada batmsan
Jumlah sampel terteniu (Patton, 2002), namun penclit
mengusahakan sampel penelitian yang variatilerkan
konteks perternuan antarbudaya Indonesia-Clina
hinggs jumlah critical incidents yang dikumpulkan
telah memenuhi batasan minimal 30. Sampel dalam
pengumpulan data culfure standards China
merupakan individu vang telah berada pada recovery
rhurve terkait penyesuaian dengan budaya laim (Global
Health University, 20007, sehingza meampu digal pula
copimg stratepies yang mereka miliki/gunakon dalam
konteks periemuan antarbudaya,

Prosedur penelitian. Dalam memdelimsican
cultvre piandardy China, pencliti mengpunskan
teknik pengumpulan dan unil analisiz data yang
dischut critical fncldenty (Thomas dalam Schroll-
Machl, 2003), yaita berbagai situasi atan penstrwil
“Kritis" pertemuan antarbudaya dalam konteks kerja
Indonesia-China yang diangzap menyulitkan dan
menimbulken permasalaban dengan salah satu atau
kedua pihak vang terlibat dalam proses sosialisast
secara faken for gpronted berperilaku dengan
mengicy pada culmre stamgerrcte vang dimililanya
{Rchrall-Machl, 2003). Dengan adanya situas
musinpg-masing kelompok kerja Indonesis-Ching
memandang berbagar hal dalam cars-cam yang
singal berbedakontras satu sama lain, sangat
mungkin muncul pola-pela perlake yang tidak
dibarapkan, tidak biza dipaham:, mengganggn mavpun
menyinggung perasaan, stan balkan mengancam dari
perspektif buduya orang Iain (Schroll-Machl, 2003).

Penelitt mencoba menggali situasi-sinasi “krts"
tersehut secara mendalam melalu pendekatan
kualitatif (Patton, 2002) menggunakan metode
wawancars melalui herbagai pertanyaan terbuka (-
depreh, open- ended nforvieows).

Schelum memulai sesl wawancara, scliap
partisipan yang menyctujui keikut-sertaanmya
menanda-tangani Hgtrmed consernt. Peloksanaan
wawancara adn vang dilakukan secara tatap-rmuka
maupun melabui telepon, chatting dan e-mail,
menemeal parlisipan sda yang berada di luar kota
manpun luar negeri, serta memiliki keterbatsan
waktn untuk berpartisipasi dalam penelitian inid.
Peneliti menyoadari wawancors melalui welepon,
charring dan e-mail memiliki keterbatesan bagi
peneliti unmi mengamett secars layzssng tatap-nmka
berbagai perilaku nonverbal yang muncul saat
partisipan menceritakan pengslaman, persepsi,
pendapat, perasaan, don pengetnhum yung dimnilikima
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tentang situasi-situasi tersebot, sementar melalo e-
mail ada pula keterbatasan bagi penelili maupun
partisipan untuk meélakukan probing atau
miengklarifikesikan perfanyazn dan jawaban secara
langsung (ade jeda wakm dalam tanya jawab)

Tumlak erftical incidents yang perhs diperoleh
dalam penelition kualitatif sangat varatif, bergantung
pada tupan penelinan, alokasi dana dan wakiu,
metupun sumber daya manosta vang menjalankannyn,
vang dituiukan uniuk mencakup seluroh s domam
vang hendak digali, bukan untuk menghasilkan suati
gencralisasi menumt statistik (Flanagan dalam
Radford, 2006). Meskipun diketahni demikian, dalum
penelitian ind target minmmum jumbih critical inciders
yang dikumpulkan adalab sedikitnya 30, mengikuts
standar pendekatin kuantitatif untuk perolehan data
melalui sampel yang cukup mewakili populasi
penelitian (Crocker & Alpina, 1986),

Pengumpetlan data penelitian culivre standardy
Chma dilakukan menunst langkah-langkah sebagai
berikout: 1) penundalanganan informed comvenl oleh
partisipan penchitian, 2) pencatstan crivical incidents
dan “interpretasi-interpretast subjektif™ sampel
penclitian atas perilaki orang-orang China dalam
berbagai situasi yang digembarkan, 3) pemilihan dan
perbaikan bahasa yang digunekan dalum tamgrilen
critheal incidents, 4) analisis critical mcidenty olzh
orung Indonesia (dalam hal ini peneliti), 5) analisis
eritical incidems oleh Bicwltural experis (teckair
alasen berperilaku orang Cluns, ssran-saran verkait
reaks! yung ndekuat secara budaya, latar-belakang
budays yang spesifik terkait perilakn orang Chins,
sumber literstur yang relevan), 6) costeni analysi
atas has=il analisis experis (Mayring, 1997},
7) identifikasi dan penamaan culnire standards
China; 8) menghubungkan cwlnre stemdards China
dalam suat stroktur vang lebih menyeloruh, dan 9)
menjelaskan latar belakang historis dan enlivre
slameharsly China (Thomas, tanpa tabun, a),

Bicuftural expervts dalam penelition ini adalah
Bapak Dr. Hora Tittra {orang Indonesia yang lama
tnereal di China) dan [ba Diao Ai Lien, ST, PhD.
[orang [ndonesia beretnis Tionghoa di Indonesia) vang
merupakan tenaga pengajar di tingkat umversitas dan
memiliki pengataman penelitiin di bidang indusir dan
organisasi maupun sosial kemasyarakatan yanp
berkaitan dengan kedua bodaya, Indonesia dan Ching

Analisis crfrfcal imeidents dilakukan setelal
pencliti memiliki pengetahnan mendasar tentang
bidays China dan metode ewlture standands don
penelitian umum melalui studi literatur. Langkah-
langkah enalisis penelitl antara lain schagai berikut:
1) menarik karaktenstik-karkteristik perilaku yang
relevan dalum setiap situasi, 2) menggabungkan
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situmsi-sitnsl ving menunmuikan perilako vang sama
atuu serupa, 3) memerikse apakah auribut-atribut
budaya wveng adekual sudah sesual untuk
digabungkan, 4) menamakan setiap kelompok/
kategori, 3) menthondingkan & lasifikasi hasil peneliian
dengan literatur lain, serta 6) [nolisas] klssifikasi
cudite stendards (Thomas, npa tabun, b),

Sehwin ilu, pencliti memperhatikan pula apakah
tsu perbedaan yang muncul dalam eritical incidents
disebabkan oleh : 1) perbedann individual, 2)
perbedaan kambterstik pekerjaan (misalnya antam
masan-bawnhan), atay 3) tumping-tindih budaya
Indonesia-China yang menjidi fokus dalam penelitian
L
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dapal dilihat pada Tabel 1, Bubjek penclitian
meTupakan orang Indosesin yeng memiliki
pengaiaman bekerja sama dengan orang China,
sekurang-kurangnys selama mjuh bulan, baik dalam
konteks hubungan (1} rekan kerja alau atazan orang
China-bawahan orang Indonesia dalam suaiu
perusabuan multinaswomal China yang berdomisili di
Inaloiesia, Clina mavpun luar Indenesia/China, (2)
rckan bismis antara pembeli orang Indonesia
{wiraswasta) vang berdomsih di Indonesia dengan
penjual orang Ching (wiraswasta Jan/aliu
perusahnan manufakion) vang berdemisili di China.

Tuluid ¥, Gumbaran Umum Subjek Penelitian

Axprk subick 1 Sulsjek 2 Eubjck Bk 4 sk §
Mo Cimisial) B YE E i TTis
Unin 15 M 2% 25 )
lems Kedanmn Wannils P'ria Prin Wuaiila Tria
Fempat Tinggul Fakartn Jakenr Handung Jakoaris Juknrin
Bentuk keérja-sama Bekerio & Bekerja i Hemlagirty lompame Hekerjn di Beketfs dl
ilemgan areng peariesal sy e Pl iy di Chima [imgiar i ELERT psriibiaat
L'hinn hduitimasiomal i linasEan b} mied koatak Mulmasiomna| bl il smas o |

iz { Moorwos i, dam abari Banduny Clala . hina

di Jakarm China) oli Jukmtn di Tekarts
ol Habjange. Chrna

Sagmim komulk Tutnp-mauka Tatapemaks Tidup-miiakm, Tutap-mulca, Ttz ik,
idengan omag belein, cfetifing  clepaom ohmitingy, tebepenn, el telepon, charrleg,  felepoiy, ol
Cliinin e ol il fulis w=nimil, L depma ], SN papes o mail
Frebuenst Konrak 4 i L 5 fi
b g i
Lurmn kerja-sanin 4 mlusn 0 L T indiin = lahum & hatilan

Lisaha untuk menmakathon kredibilins penclitian
werhaut cwdiere seamdands Chopa melalui perspekoid
omang lmdonesia dilakvkan oleh penelitl melalul
nerbagal validasi oleh berbaga: experte [Brmkerhoft,
1959 Pafton, 2002 Londis, Benneid, & PBennetd,
2004, Hasil penelitien ini misih bisa Jimodifikas
mriclalug sl ponsclivion Ininnya pada mass vitng akan
]

datang melalod penambahan dan snalisie evdmica
Invidenrs lom.,

HASIL

Crambarsa Umum Subjek Penclitian. Subjek
dalem penelitian tni terdin dar limn omng, seperti yang

I.MC — Ketika MC baru saja lulus sekolah
menengah (SMU), ia dituntot untuk bekena aleh
kukak perempuanmyn dan ormngtnamva. Samibil kulsh
malam, MC kemudian hekerja sebagai seorang
sckretaris sckaligus penterjemah di sebuah
penessalioan multinasional China veng bergemk &
bidang pemotongan kayn, yang direktimmya adalah
orang Chine dan merupakan rekan bisnis kakak
perempuiin MO Pespmlamom kerga MO di perusahsnn
bersebut selurubmys sdalab empat ko {2002 20061,
Perusahasn vang berdomusili di Jakarta, mempakan
kantor cabang, vang berempar di sebuah rumah
tempat tinggal di sebuah kompleks peramahan. Selein
kurynwan lzpangan don pembantu rumah-tanggs,
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karyawan lain di kantor cabung tersebut adalah empat
wrang China,

Setengah tahun pertama bekerja, MC merms:
tertekan. Selnin karenn keterbatasan bahasa
Mandarin vang masih borada di bawah standar
sehugai sporang penterjemah, 1a memang belum
memiliki penealarman belera, termasuk untul menulis
surat maugpun menggunakan mesn faksimile.
Meskipun bukan hal mudah bagi MO untuk
beradaptasi dengan kebiasaan-kebiassm onng China,
aamun i3 merasa termotivas: untuk terms maju dan
haris cepat bisa mengerjakan mgas-tupasnya dengan
baik, terlebih denpan adamyva pengenian dan untotan
vang ticak terlalu tinggi dasi direlcur China terhadap
dirinyva, terkait pengalaman kerjanyn yang sangat
sedikit 1a mencoba uniuk mengsmati kebiasann-
kebiagzan erang China dan kesakata Mandarin vang
sering digunakan dalam konteks hisms perkayuan.

Memasuki tahun kedun, MC sudah sangat
terhiags dengan haheasa Mandarin, meskipun begitu
i terus-mencrus mempelajari berbaga: kosakata bar
yang belum pernah didengar schelummya, Kantor
tempat MC bekerjo kemudian berpimdah ke schuah
apartemen. Ketike it dengan menurunnya aktivitas
bisnis, tiga orang karyawan China kembali ke
negaranya, sementars kegja MU kemudian menjad
serabuian bersama dengan satu koryawan China lan,
yang sefengah tahun kemudian juga kembali ke China
Kefrika itn, kontak perusahaan wmpat MC bekerja
dengan perusahaan-perusadhean bin dur keeil hingga
besar ditangan eleh MU seorang dir. Pengen sudah
terbiass Jengan pekejannnya, ia tdak merasakan
adanya kesulitan yang herarti, namun lama-kelamaan
merasakan ketidakpuasan kerja dengan segala
pekerjaan yang memmpuk pada divinya seorang diri,

Memasuki tshun ketige, kantor tempat MC
bekerja berpinciah lagi ke sebuah romah tinggal di
kompleks perumahan |an, dengan pernikiran direktor
China bahwea mvestas) bsmis akan membaik, sekalisie
untuk mengangkat nama perusabann. Kelika iiu, ML
mmlai mernsakan adanya ketidaknyumunan ketja
dengan banyaknya konflik vang terjadi. Menurat MC,
hal ini terjndi sejalan dengan dinnya yang sudah
memiliki pengalaman dibandingkan dengan ketka
masa awal beradnptasi. sehingga MC mulai memiliki
pandangan-pandangan sendin dan mulal berani
menvampaikan pendapai-pendapainya kepada nevan-
rekannya sesoal dengan apa vang ia ketahui. Bagi
MC, hal ini lebih berkaitan dengun pekerjaennya
sebagal seotang penierjemah antara orang Indonssia
dengan rekan kerja China dan aniara rekan bisnis
orang Indonesa dengan direkmur China, khosusnyu
chalam hal bemnegosiasi din la berada di posisi rengah,
ptrrn tidak bisa mencapai solusi. sementam di $isi
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Jain tidak ads permusalohan terkait pekerjaannys
sebagal scorang sekretaris.
2. YK Tanpa melakukan persiapan khusus sebelm
herangkat ke China, YK yang semula bertujuan
mempeluarn bahasa Mandarin selama empit bulan
sejak Agustus 2006 di sehualt college, pada akhimya
hekorjn sebagal copywrifer selams sembilan bulan
(November 2006 Juli 2007) di sebush perusahaan
multinasional China yang bergerak di bidang privaze
sovial network (melalui media iniermet), dengan
domizili di Beijing, China Saat itu, perusabhaan
tersebul sedong mencari tenaga kKerja dan YK
mendapatkan penawaran dari salah seorang
ternmnnyadi eoflege (berinisial 5), vang tclah bekerja
sebagi fotoprafer di perasahaan tersebut seluma satu
bulan. Saat awal bekerju, YK mengikuti kelas
Mundarin jam delapan pegi hingga dus belas siang;
selamuinya, bekerja di perusahaan tersebut denpgan
jum kerja yang fleksibel, dengan ketentuan bahwa
tugns-tugns pekerjaan YK disclesaikan sesuai dengan
haias wak yang telah diberikon oleh atasimnya.
Keqika i, YK (berusia 18 tahun) memiliki tiga
orang atasan: (1) Chie! Executive (fficer (CEO),
bernisial WY, pria China, berusia 26 tahun; (2) Chief
Fimaneial Offiver (CFO), berinisial 5, wanita China,
berpsia 27 tahun: dan (3) Chigl Cperational (fficer
(C633), berinisial AF, pna Norwegia, berusia 22
tahun, serta merupakan atasan langsung YK.
Ketigimyn merupakan teman kuliah ketiks menjalani
stuadi di Swedis. Selain mereka bortige, YK jugs sering
berinteraksi dengan dud orang rekan kerja lainmya
(W, Information Technology Sraff, pria China,
berusiz 24 ahun: S, fotoprafer, pria Swedia, berusia
23 tahun), dan seorang bawahan (berinisial XJ,
penteremaly, wanita Clina, berusia 21 tahun, vang
bekerja tetap jum sembilan pagi hingga hima sore).
Perasahaan multinasional China lersehut herdir
pads tahun 2006, yang berawal dari cnam omany
karyawan tetap (termasuk Y K) ditambah dengan
cnam omng ksmersiwin dan empal orang fotografer
parnh-waktu. Kimi, perusabaan lersebut sudah
memiliki jumiah kanrawan di atas seratas orang, seria
mermiliki berbagai cabung di wilavah Ching dan tems
berkembang.

3, E— Scjak tmhun 2002 hingga sekarang, menjalin
hubungan kerja samn Jengan pedagang/eksportie!
pabrik Chino (khususava di Guangzhou, Xia Men)
schagal wiraswasta yang bergerak di bidang distnibus
dengan produk matenal interior bangonon dalam
bentuk barang jaci. misalnya berupa engsel pint,
pembok, slof *lemesan’ (harang-barang kecil), dan
schagainya, vang jenisnys mencapal 1.000 macam.
Perusshann E meripakan perusahaan keluarga yong
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diturunkan dari avahava, yang didimikan oleh kakek
E sejak tshun | 943, Saatini, E menangani perusahaan
tersebur tanpa campur fangan ayahnva, dan sajauh
i1 memjalin hubungen kerjo sama dengan delapan
nabrik di China. Jumleh karvawan E saat ini sdalah
23 prang

Perusahasn B herdomisili di Bandung, yang
mefibtatkan aktivitas impon dart Climns, Qe distibisi
crnsiran maupun eceran ke toko-toko, Khususova di
wiliyah Jawa Barat, E menganggap hubungan kerja
g denpan omng Chine lebih bersifat hubungan
pertemana. Bila sepenuhnya bersifat bisnis, memurut
E. rekan hisnis yvang menjalin kerja sama dengan
orang China akan mengalami  penipuan,
Mengantisipasi hal ini, E melakukan pengumpulan
nformasi sebelum memjabn hubunesn kega sama
denpgan orang China, serta menggunakan fungsi
meediator orang Indonesia vang sudah larma tingga)l di
Chinn, vang bertuges mengatur pembelian,
memenksa barang-barwng yang telul; dibel | dan akan
dikinimkan kepudanys, sertn pengiriman melalui
comtaimers (truk-truk berukogran besar). Hal ini dimlag
efektif aleh E.

Fletika bermds o Bandung, hubwnpan dilakokan
melalid e-miert! atan SMS (ehorr matgage service),
baik dalam hal pgmbelian yang dilakukan E maupun
orang China vang menghubungl untuk menavwarkan
pemesanan, meminyiknn Kobar, staopun ilason sodah
Lama E tidak melakukan pembelian, Bissanyns pobrilk
akan membunt barang sesudi dengan desam veng
dipesan olch E. Pada masa krisis global, meskipun
lrgra barang di China mengalami pemurrnan, namn
E menilai harga bea cukai don surat-surat impor di
Indonesia memingkat, sehingga untuk sementarn
wakiu F meoghentikan PO (prrchasing onder),

4. I — Selama satu thium (Me 2007-3er 2008), TP
bekierja di setmah perusahasn maltinasional China
vang bergerak di hidang  seeliilevel marketing,
sementam sejak bulban Mei 2008—seknmng. TP bekegn
di perusehaan multinasional China lzin yvang bergerak
dalam hidang telekpmnikasi, i kedua pemisahaan,
[T' bekerja sebagai human resowrces (HR) executive
yang bertugas mennngani hal-hal vang berkaitan
dengam exgrariceres Chima, sshingea hubungan kerja
sama melThatkan mteraksi yang intens dengan orang
China. Dh perusshaan periama, I beker)a di regional
affice, sementara di perusahasn Kedua i snbe
reglomal office, vang kedvanva berdomisili di
Jakaria. Kedua atasan [P dn kedua perusahaan
berkedudukan sebagai HRD Direcior {pria). Melalu
iklan lowongan pekerjaan, 1P memilih bekerja i
perusghaan China karena mepvadan kelehihannyva
untuk herkomunikas! datam bahass Mandarin,
meskipun sebelumnyva sempat mencoba bekerja di
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perusahoan lokal. [P mengakm bahwa sebelom
bekerja di kedua perusahsan, ia tidak melakukan
persiapan khusus tertenta.

[ perusahann pertomn, [P berugas melakukan
serlenry checking bagl seluruh karvawan lokal maupun
experriaies (semua level) di wilayah Asia Pasihk,
vyt Indonesin, Hong Kong, Tarwan, Yietnam, dan
India D Vietwsm dan Iodis dilwg Fag imenjadi
berbagm kantor cabang, Fetika i, jumlsh karvawan
permusahaan pertama ketika i sekitar 1 200 orang.
IP jugn bertunggung jowab terbadap pergformance
appraiyal scluruh karyawan vang diadakan secam
reguler (guarfery, hall yearly, dan vearly), rutinitas
vang membuat [P jonuh dengan pokerjaan tersebut,

Seclain i, penilaian pribadi [P tentang atasannva
vang diangeap kirang kompeten {juga dinilad demikian
nfeh rekan-rekan kerja |ainnya) telah membuat 1P
akhirnya mencan peketjaan lain. Atssan IP ketika
it berasal dari Malaysia, vang suduh berusia 60 tahun
dan pelupa, misalmya uniuk sate doloumen yang sama
TP dimrinia vibak mencetak 10 kali dengan atasan 1P
bemsikeras babwa [P belum mencetaldean untuknya
ketika meminta yang ke- 10 terssbut, serta menealepon
IP tenpah mulem untuk menanyakan hal terentu
karrena dirimya melupaken suat hal. Meslapun begit,
[P mezasa suasana kerja lebih nyzman di perusahaan
pertama (bebas mengpunakan intermet) dunipada di
perusahaan kedua (hanya menggunakan intranet).

[ perusshaan Xedun, TP khusos menangani
exparriates China di wilayah Asia Pasfik bagian
selatan (Indonesia, Malaysia, Singapumn., Ausmlia,
dan Bangladesh). bekernia simn dengan AR
execuTives yang menangani karyawan lokal. [P
bertanggung jawab longsung kepads ataganmya
{omng Chma, berusia bma tabun di atas [P) terkoi
tugas-tugas yang bechubungan deagan (1) leave-
aftendance “absensi” expandares China, schingges
expatriotes Ching perty menghubing [P setiop kab
mereka memerlukan informasi yang berkaitan
dengan jatah cutl ataupun meminta cubl, (2]
performance review unwk karyawan vang Lelah
hekerja tipa bulan dan perpanjangan konfrak kerja,
{3) mutasi dan pengunduran din karyawan, serin (4]

allowance karyawan.

5. TMH—TMH bekerja di perusahnan multinasional
China vang bergerak di bidang seslellevel murbeting
selama tujuh bulan (Desember 2007-Agustus 2008)
sehagal markeiing amalyss; sama dengun lempad
bekeria responden penelitian ini lainnya, IP, di
perusahaan pertama, vuny berdomsisili di Jakaris, [P
merupakan rekan yang menginformasikan buhwa
seilung ads lowongan pekerjaan, sechingga ThH
mengirimbnn surat lamamn dan mengnjukan aplikas:
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sebagai karyawan di perusahaan tersebul. Ruang
lingkup pekerjaan TMIT meliputi promosi produk,
menangani keluhan pelonggan, mengadakan acarn-
acara kantor, menyelenggarakan pelatilian pradhet
kmoweedge, membing hubungan dengan distributor
dan pemagolk, serta melukukin kontak dengan kantor
pusat di China maupun kentor cabang, termasuk
menjalankan pekerjaan dinas ke luar kots

TMH memiliki atasan pria China (semor
marketing manager untuk wilayah Asia Pasifik,
berusia 40-an). serta dua orung rckon Ching untuk
wilayah Jakaria (funior manager, pria berusia 25
tahun dan fimance seamager, wanita herisia 30 tahan )
vang sering berinteraksi dalum melakukan tugas
pekerjagn sehari-hari, seperii memeriksa stok
opuame gudang, menyelenggirakan scard-sear,
menangani hal-hal yvang berkaitan dengan dana
promosi. Pada awalnys TMH bekerjs langsung di
bawith serior mmkering marager, biru kemdian
Funior monaeer Khusus untuk wilayah Jakaria
datang dari China den ditempatkan & atag jabualon
TMH, di bawah senior merhedlng mancager. Setelah
ada karyawon barn {orang Indonesia), TMH
dipimlab-lugaskan menangani wilayah ASFP4 C( Asin
Pasifik) dan membanin untuk wilayah Jakarts.

Suazana kerje di perusahaan tersetnrt bagh TMVMH
cukup menarik, namun dirssakan tidak memilizi
kebebgsan berkreasi dan lerlalu dikekang. Selnin ito,
dirasiban puta obeh TMH bahwa orang China thdak
may memahami budnvs Indonesia, serta kurang
emilikd strokiur organisasi dan fob deseripeion yang
jelas bagi karvawannya, kurang momperhatikan
kesejphteraan karvawan, serla tidak pdanya
kesemnpatan imtuk mengembanglkan din, Berbagai su
ketidakpuasan kerja tersebut menyebabkan TMH
mengundurkan diri dan pindsh belerja di perusahaan
Indonesia. Saat i, TMMH bekerga di perosnhaan
multinasional [ndonesia deagan suasans kerja vang
lebih behas, fob descriprion yang jelas, sertn memiliki
kesempatan untuk berkembang dibandinpkan ketika
bekerja di perusahoan sebelummya.

Hasil Analisis Critical Incidents. Dari
pengumpulan data, diperoleh crifical incidents
sebanyak 39, Melalul analisiz, peneliti meng-
kategorisasiknn sepulub ety standardy China dan
melakukan pembahusan sebngai berikout:

. National Pride atan Pofriotism.: s0am perasaun
bangea orang China techadap negaranya { Wang
dalim Kuolich & Prosser, 2007; Dillon. 20089 ketika
menganggap negaranya sebagal negara yung
“terbaik™ dibandingkan dengan neparm lanoya, yang
dimnterpretasikan oleh orang Indomesis sebapai suatu
bintuk resa cinta tanah pir, yang adakalanyn
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berdehihan dan memuneulkan suitu resistansi (baca:
ketahanan ) yang tinggl terbadap perubaban perilaks
atau usahe untuk bhoradaptasi dengan budaya
Indomiesia,

“Orrang China i suks berlnku arogin, Mungkm
karena mercka berpikir saya bukan orang pribumi
[keeturunan Tionghoa], sehingea mereka [orang
China] sangal sering menceriiaknn kepada saya
bahwa omng pribumi [osang Indonesia] ity tidak
bekerja keras, malasmya minta ampun, dan masih
banyak lagi. Akibatnya, mereka terkadang suka terlalu
meremehkan orang Indonesia sekali. Merckn selalu
saje membandingksn negara Indonesia dengan
negara mercka sendird, dan rasa nasionalisme menekn
kuat sekall techudap nepara, Jadi dalom setiap
pembicaraan apapun, China selalu nomor satu dalam
segala hal. Bukan cuma negara Indonesia yang
direndabkan, terkadang negara lain jugt dianggeap
remneh oleh mercka ... (MC, 7)

“Secara umum, orang China sangat menjag cimra
negaranya, termasuk pemerintah China yang tidak
mau orang China mendipaikan informasi dari
manapun vang dapat mempengamhi mind ser oring
China menjadi barok tentang negara China .. IH
perusahann tempal says bekerja teniunys berlaku hal
yviang sama. Bahkan, ketika saya masih di Betjing,
informas: menyanghkot terjadinya banpr Xis Men
(daerah Selatan) tiduk ada & saluran televis: lokal.
Sova baru tahu lentang banjir yang sedang terjadi
kenke mama sava menebepon dari Indonesin. Herman
g sl Akhirnya, ketika sedang bekerja, saya
Browsing sana-sini untuk mendapatkan informasi
melahu website anonymonse, D China ornng harus
menggunakan website mirror untuk membaca besita,
butikan yang menyangkut negaranya sendiod,” (Y.
1)

Menurut Dillon (2009), arang China dimotreasi
uleh perasaan bangea terhadap negamnya {marional
pride) utau semangat cinta mnah adr (parriorise)
dengan pemahaman mercka bahwa Chima yang kust
dan terintegrasi merupakan salu-satunya cora untuk
mencegall pengulangan masa ponghinaan terhudap
neparanya dalinlu, terkan adunya pabam terdahuly
vang menganjurkan pembagian negara China atas
bagian-bagian yang berotonomi penub mengen
usaha nrusan dalam negen (federalizm ) atay paham/
werakan wntuk memisahkan diri dari China
{separetiym), dan schaginn di antaranya bermuln dari
kubungan perdapangan dengon negarn psing. Hal im
jugn bisa dipahami oleh E vang berdagang dengan
orane Chama

=, .. Istilghmya, duti orang China diinjak, sehingga
tidak mau feei merasakan had vaog soma.™ (B, 19)

Selain im, omng China juga berusaha meniags
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‘muka’ sendin (foce saving) dengan mesampillen
dan/atau meningkatkan diri atau orang China sebagai
“baik menurut standar {ujuen, harapao dan
keherhnsilon umum yang ditentukan secam chsternal
oleh masyvarakat™ (Hwang et al.; Heslin dulam Lau,
Shauffer, & Au, 1007; Tsang, 2007), yang
diinterpretssikan oleh orang Indonesia sebagai cara
orange Ching pptuk menjaga dan meningkatkan citia
diri mercka agar pihak lain (orang China maupun
orang dari budaya lain} mao menjalin hubungan bisnis
denpan mereks,

Wilai maticmal pride atau petriofism pun muncul
dasbarm dimrensi [CS China, ethmo-identification, yakm
orang China menggunakan budsys sendin sebagai
parnmeter unfuk menilai budaya-budaya lainnva,
disertal dengan usaha uniuk mempertahankan citra
dari budayva sendin dan penekanan pada kehangpaan
nasonal | rtra, 2007 ), Hal mi tampil jelis dalam politik
wolasi din pemerintahin China, seperti pembangunan
tombok besar Ching pada masa lempoau maupun
seleks] ketat akses negara lain dengan China (Hofer
& Ebel, 2007},

2. Mignzt mau Face: svatu bentuk wsaha orang
China memberi orang lain ‘muka’ (raving foce)
[ Bronner & Wang dalam Gebaoer & Fedivate 2MI17:
Smith & Jones, 2007), vang diinterpretasikan oleh
arang Indonesia scbagai suani sikap mencrima atau
tnleransi torhadap orane Indonesia bila melakokoan
kesalahan terkait pekerjaannva, khusmsma hila orang
Indonesia tersebut berusia lebih uda dan dianggap
memililci pengalaman vang lehdh sedikit dibandingkan
dengan orang China.

“_. Ketiks {tu [sewaltu masib bekerja], setiap
kali saya melakokan kesalahan, apapun, sayas tidak
pernah dimarahi zampai bagaimana [secara
berlebihan]. Mungkin dia berpikir bahwa saya
memeng mesih belum memiliki pengalaman, schingea
percuma din mengharapkan terlaln banvak dan din
sava untuk biza melakukan semunnya. Hayanphkan,
sava pernah salah menterjemahkan ani schingga
terjadi kesalab-pahaman, (clapl wiap sajd seperinys
itu [kesalahan menterjemahkan] dianggap tidak
rerjadi. Ada knlamva saat menterjemahkan sesuatn
pun, kaloo sudnh tidak bisa, says hanya diam dan
mengataken saya tidak tahu, bos sava pun hanys hisa
pasrih dan menerima. Kadangkala Kebaikan dia
membunt siva malih merass guilty . Masalohnys,
dulu pernah juga saye salah membuat dokumen yang
membual perusahaan bos sava rugt dboan dolar”
iMC, 1)

“_when | messed-up with fara (ome of my
comipary apevieor), A that Hme T kaew it r maf fully
mey mintake, but sfifl | et it rapperned. Soal itu,
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dengan wung perusahaan, atpsan saya (COO, pria
Worwegial akan membelikan pakaian wituk HL o
Lara sebagm pift. Tanpa mendiskusikan dengan
itasan sayve linnya [orang China: WY, CEU dan S,
CFO], COO membelikan saya satu set pakaian
scharga di atas lima juta rupiah untuk dikenakan dalam
acara kantor, Hul mi sempal mennmbulken imrik o
kandor chan sy hanya diam ketika itn. Mamun, atasan
laimnya menyalahkan COO sava dan bukan sava
Schalikmya, mereka mengatakan, ‘He ¥ voumg, can b
muke o good decision, we vhould fake core af
him, [t % por YK v authority io plve him (COQ0j
warning,' .. " (YE, 14)

Crang China jugs berusaba untuk menjaga dan
meningkatkan ‘muka’ (fuce) melalol peogojaran
reputasi {stams dan moral), penghargoan, dan status
[Crehaner & Zedbeate, 2000 Smith & Jones, 2007,
Warmiin, bagi orang China, lehih penting lagi untuk
memben orang loin “muka’ (Brunner & Wang dalam
Ciebauer & Zediwitz, 2007, Smith & Jones, 2007),
sgpertl mermbenkan buntuan stau “hedich™, yang
dikenal dengan sebutan renging (Smith & Jones,
M7}, yang biasanya oleh orang China diangeap juga
gebhagal investasi pribadi { Sovles & Ambier, Fan dalam
Pressev & Xin. 2007} dalam membing hubungan balk
dengan oreng lam.

Pentimgoys menjags miarnsi aliu froe bag orang
Ching bisa dipaturni melalu konteks historis bangsa
China, vang dianggop oleh mereks sebagai suat
bentuk penghimaan ([illon, 20009) Mamun, orang
China juga monckankan nilai srigesi atan foce
kopada omng lain dongan adanya pengaruh yang kuat
dari nilai-nilai desar paham Konfisiamsme, dalam hal
mi terkan pentingnya menguinmakan mangsia (reed
{Kulich & Prosser, 2007 ) dan harga dirt (o senee of
sihame) (Hofstede & Bond delam Tsang, 2007),

3. Cusvomis: tradisi atau susm tata cara berperilaku
sehari-har orang Chinn vang dianggap hal yang
urmium dan peaktis oleh omang China termusuk dalom
konteks kerja, khususnya dalam hal menjarma tamu
alau rekan bisnis, melakukan tawar-menawar,
mengenalim pakaian kerga, durhenstrahnt di tempar
kerja, menpgunakan jasa pentorjomah, hingga peran
atasan terhadap bawahan yang khas schagai mentor,
vang diinterpretasikan oleh onung Indonesia sehagai
hal-hal yang tidak umum, namun perlu oniuk diikutis
dipahami cleh orang lam (khususmya di luar China)
hila hendak melang-sungka hiilbungan ketja sama
vang berhasil dengan orang Ching. ITal ind berkailsn
dengan pragmatisme dan bangsa China (T, 2005).

“The way they conduct business meeting is
something thar I conslder bizaree, When normal
bapvirmesy mestimg ax | know it iy being condcied
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i o meeting room, Chinese people enfoy bsiness
meeling In private VIP room in clubs or
reskanrants with aleohel and prostiseres mvolved.
Cometimar even o buxinesy deal were mode
Bevguie someone can dring more aleohol than
the ather one fliterally, the winner of ile drinking
contest got the cantract/). Surely vou can easily
way Ml fhis i enteriaining the clieat, but the
contract was signed inside the room, while the
persan signing it was highly toxicated with a
prostitiere sining on her lup Ketika it saya kol
gaja tepuk-tangan bils sda yang berhasil
menghabiskan mimman yang dijadikan tarhan,
Hiasu sayn hanya bertupas menemani dan mencobs
menyerap segals informasi monyangkut perilaku
otang Ching. Business deal as [ bnow {1 wes
supposed to he dome when vou're sober, but it
was different, obviewsly, in Chking. Normal
huxiness meeting whrould be sertais.”™ (YK, 11}

“Pudla gaal rekan Ching mengurdange makinm,
sebagai tamu harus mengetahei peraturan orang
Chma ... Meja makan bisganyva melingkar dengan
“ketus’ dan “wokil’ rekan Chino saling berhudapar,
sedangkan para tamu duduk di kursi lain di sekeliling
mejs. Sebagal tuan rumah, orang China selalu
rrwernesan malkanan dan minuman dslam jumlah vang
banvak. Biarpun mereka binsanya berbicara kasar,
parmun tumu Hdek diperbolehkan untuk membayar
. Bl ditawzert rokek abin mimman arak putih dengan
kndar alkohol 70%, tamu tetap haros menenmanya
agpar tidak menyinggung tuon rumah, kirena coing
China sangat mementingkan “mionz® ((aga muka).
Pengan arang China, amu benur-benar dianggap
sehagm raja ..." (K, 22)

Perilaku-perilaku hianis erang Chini semacam
ini sekaligus menunjukkan adanys tumpang-tindih
atan ndak adanya pemisahan antar kehidupan bisns
dan personal sehan-han (Tsane, 2007), yang oleh
Adler (2002} disebul dengan @iffised cultures yang
merfokuskan pada rentang porilaku vang luas, batk
dalam kehidupan pribadi maupun prolesional
{berlwansn dengan specific culfures ying hanya
memfolmskon pada perilaku d; lempat kena), Seperti
juga perilaky “memomong” stasan yang dialam eleh
MC dan YK schagni seorang bawahan:

“_.. Tewpi di atos semus wu [segaln kesalahan
yang sava lokuken], dia juga berusaha mengajur,
sechingpa ke depannya dia berharap sava tidak akan
melakukan kesalahan lagr. Pade saar melakokin
kesalahan, tentimyva saya hanva hisa mintn maaf sija
din berusaha menger sasl dia menjelaskan bagian
vang salah dan scharusnya begaimana .. ." (MC, 1)

Konsep rén, yang penting dalam budaya orang
China [Tsang, 2007), vailu cinta kepada sesama

Wal, 1, 200G

manusia yang lercermin dalam kemurahan hati,
memperlakokan setisp orang dengan baik, yang
bhersum ber dari moral dan kermampuan vang diperaleh
melaln pendidikan, menjadi dazar dalam
menempatkan kepentingan mamuesio di atas segalanya
{putting people firsd) memperiegas budaya Ching
vang menguiamakan kemuuusinan (Fhoon-Lee,
20006}

Humumeness, yang diekspresikan sebagai “Apa
vang tidak kau harapkan lerjadi atas dirfmu, jangan
ukukan kepada orang lain™, melandasi prakick bisnis
di China (Smith & Jones, 2007). Oleh kareoa itu,
kepemimpinan di China lebih dikaitkan dengan
moralitas ketimbang peraturan dan undang-undang,
Selam fiu, stasen vang hatk juga menjadi rofe moded,
sehingga pars bawahaniya dapat memperaleh nilai-
nilal vang dimilikinya dan mencontah perilakunya
(Teang, 2007), vang bila terjadi kegagnlan mengikui
tradisi akan mengarah kepada social sanctions
*sanksi-sanksi sosial' (Wang dalam Kulich & Prosser,
2007, seperti dalam peristiwa yang dialami olch Yk
berikur

*. .. Bahkan, s¢iclah kcjndian it | penstiwa Zarm],
mercka memberikan saya censership aurhorisy io
wndermine my boss, | was eighteen ..., and they
trusted mv Judoment morve than my boss’

Judgement.” (YK, 14)

4, Quunxi atan Importance of Social Network:
atan koneksi (Hodge, 20000, yang berarti membemuk
hbungan/ikatan untuk mencan keuntongan dalam
hiwbungan hisnis (Davies: Sheakor & Ronen dulam
Gebauer & Zediwite, 2007), yang didasan olch frmsf
(Smith & Jones, 20073, maupun rasa aman dalam
hubungan pritadi (Luo dabem Hurmphreys, 2007) bagi
orang China. yang diinterpretasikean oleh orung
Indoncsin schagal carn untuk mempermudsah
keherhasilan hubungan kerja sama dengan orang
Chine bila terlebih dahulu mengenal rekan/kenalan
orang Chirs yang skan disjak bekerjn sama.

* .. L vang merupakan scormng ciub mognl
yang punys stake hampir di semua cluf di Chino,
Bahkan. ia adulab pendin efieh pertama pada tahun
#0-an ketikn lamngan pemi'lnnn oy diberlakudean.
Intinyo adalah quarxd, plus suap-menyusp
HL ini Mameing out with my boss fo Cancaxian),
Ketiks pensahasn kami ingin mengambil fisto di efub-
chulr di China, wy boss hanys mengamkam: 4 oail
HE, and fe'll sort It out. " Dan benar sdfa. pada
kenyataanmya, ketika komi (saya dan [otografer)
datang ke setiap cluh, hanya cukup menyebutkan
namn HL., kami dipersilahkan mematred sestka hati
e (YK, 13)°

.. Pertama kali datang ke Chinn, saya benar-

Mah, ™=_

o
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benar tidak dijamu dan pembayamn harus ditakukan
gecara unai, Ketika itu, saya pikir wajar-wajar gaja
karcna memang belum kenal dan mereka belum
mengrukur kemummpuom k. Sama sekali tdak merass
bakwa orang Ching memundang rendal orEng
Indonesia. Reaksi saya ketika i juga cuek saja, foli
minsih banyak penjusl fomnys, Kalo sekarang, sudab
boleh kredit (biasanya mingguan). Saya menggunakan
‘mediator” [perantara) orang Indonesia vane sudah
lasma tinggeal di China ,.." (E. 19)

Faktor kunci dan dinamika s adalah meiensi
(Yau; Lenng dalam Pressey & Xin, 2007}, schingga
delam mengembangkan dan membine granx!
soscorang harvs memiliki mianzi yang cukup.
Kemampuan para pekena Ching untok meranumkan
dan membina hubumgan geearyd dengan rekan-rekan
dan alssannva sangat penting bagi kebeérhasilan
organisas dan kepunsan prbadi (Hui & Gracn; Kane
dalam Humphreys, 2007),

Luo (dalam Humphrevs, 2007) menjclaskan
bahwa guanyi memiliki lima prinsip: (1) dapa
ditransfer, {2) timbal-halik, (3] tidok kasst mata, (4)
bersifal prakiis, bukin emosional, serta (5) lehib
bersifat pribadi. Meskipun begitu, dalam kontcks
organirasi atau di tenpat kerja, bobungan gucm bisa
menjadi rumit (Loo dalam Homphreys, 20607) dan
mengarah pada in-group bigs (Earley dalam
Humphreys, 2007}, misalnya manajemen sumhber
dova manusin menjadl erbatas karena pelako ulnma
dalam ekonomi China lebih terletak pada keluarga
daripuda perusahaan {Arras dalam Gehauer &
Zedvwtz, 200,

5. Dugy: suaty bentuk kewajitan bagn orang Ching
dalam melakukan suatn pekérjaan, yanp
mengniamakan penyeleszian tugas-tngas dan
pemenuban mnggung jawab yvang diberikan (dalam
hal imi tanggung jawab sebagai wurga negoras, atssan
mawpun bawahen |, yang diomerpretasikan oleh orng
[ndanesia bulvwa pekérjsan merupalan priorias bagi
orang China dan adakalsnya kurang memperhatikan
hak-hak dan hal-nal vang bersifal pribadi secara
i

... sava bukon hanyn jndi imterprefer bagl bos
sava, tetapt juga bagi seisi rumah fu. Menjadi
pemntarm pembanto [omog Indonesia] dan rekan
ketja saya yang dap China, bahkan menjadi perantara
tukang jual sayur [oratg Indonesia]. Dan lebil paral
lagi, terkadane sava benar-benar haros menemani
mercka ke pasar hanya untuk menjadi perintar.
Wiral a fob?[ ... bahkan pernah sekali wakta, ketika
lebaran hidak ada pembantu romah tanggs, saya dan
leman-temen [rekan kenal savs pun diminis untuk
pergi membeli sayur don memasak plus ¢uci pirmg

o L)
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“... Masaiah lembur. Mereks |orang Chinal
gefing menyuruh kemi untuk mencmani mereka
sehegai penerjemah di acara-acara di luar jum kantor.
Kadang sudah pulang kantor tapl moreka memaksa
lam unfuk kembali ke kantor g Pads awalnva
sayamenurit] mereka dan mengiloati perintah mercka,
Uniuk tugas ke luar kota pan, kamd tidak mendapatkan
furmangan, Sedangkan, biasanya kalau i Indonesia,
kerpa ke laar kota biasanya kita mendapatkan biays
dinas duri perusahaan. Tapi lama kelamaan temystn
mereka tidak mengharzai apa yang siva dan teman-
ternan yang bin lakukar, biarpun ke sodab memints
oy lembur vang seharusova menjadi hak kami. Hal
mi sempar diributkan di kantor. Jadi akhimya kami
tidak oo memarodi permintaan mercka untuk lembur
i hari ko, paling kanya lembur pada hari kerja dan
ifupun tidak lama. Pada akhirnya, fwrmover rate
memang tinggi sekali, setinp hulan pasti sda Kiryaswvan
{lokaly vang moningealkan perusahaon, sementarn
siyn hanya bertaban tyjuh buian bekerja di sana ,.."
i TMH, 35)

Hal ini sejulan dengan penclition Triendis {dalam
Ma, 2007; Law, et al, 2007; Chinta & Capar, 2007),
vang menunjukzan bahwa orang China memilik sios
kerjn vang tinggi, serta menghormti tradisi {Hofsiede
dalam Adler, 2002}, Orang China melibat pekerjaan
kebih penting daripads kesénangan dan merupakan
kontribusi terhodap kesejahternzn keluarpa (Shenkar
& Bemen delaeny Chinga & Capar, 2007}, sebingen
bekerja dan menjalanlen tugss scoars intensif,

0. fierarchical Order: unman ungkaman atan jenjang
jabatan (kedudukan) individu yang menjadi nilsi
penting bagi orang China, baik sebagai bagian dari
crganisasi kera, masyamkat dalam konteks pribadi,
keluarga, sosmml maupun negara, yang
diinterpretasilean oleh orang Indonesia sehagai bentuk
penyampaian perintoh orang China vang tidak dapat
dinegosiasikan olch orang vang berkedudukan lebil
rendal dan kepatulion o Chie yange Gidak benyak
mempertanyakan kepuotusan orang lamm vang
berkadudukan lebth tingg darmya.

“Suaty saat salah  satu  artikel saya
mencantumken ceri (entang hobi orang-orang
Beijing membeli was-tas hramded palsn dan betapa
mudahnva mendapatkin bamng-barmng tersebul i
China. Keesokan harinye scbuah panggilan tclepon
dari institusi pemerintah masuk ke kantor meminta
dengan nada mengancam agar artikel lersebut
diturunlcan, Jujur gayz tidak menyangka balvwa artikel
bernuds mndaan seperti ito ditmggapi dengan seriug
sampai pada suatu tittk sava agak paranoid don takut
akan keselamatan diri, I Indonesia banvak sekali
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artikel vang bisa dibilang mencels pemenntah, tetapt
reaksinya tidak secepal itu, Ketika ita saya
menenyakan kepada atasan saya (COOQ, pria
MNorwegin) menvangkut hilsngnya artikel yang sadah
sorya tiplodnd satu heri sehelumnya. Selelah alisan
savi menjelaskan bahwa artike]l semacam itu
dilarang, yang sebelumnya ia sendin juga tidak
miengetabiinya dan membetikan apprewad, yeh saya
tidak lagi menulis hal-hal semacam itu, padahal
astaga... siapa sih yang tidak mengetahui kalan
ternpat-terrpat i menjusl (as-tas brumded palau dan
vang tentu saja diproduksi di China.” (YK, 12)

“CEO [orang China| permmah deagan berterns-
terang menystakas di depan orang banyak, dalam
hahasa Mandarin vang kemudian ditegemahkan cleh
penterjemah, bahwa karyawan Indonesia harus
mengikuti budaya China di perusabase. Bila tidak
suka‘cocok, dipersilahkan untuk memnggalkan
perusahann. Meskipun begita, mercka sama sekah
tickak sl ussba untok menvesusikan dengan buduya
loknl. Padahal, kelau scbuah perosabaan asing masak
ke suatu negara, yah scharusoyva mencoba untuk
mielitut budaya lokal juga. Ketika itu, saya ssihgat
kesal mendengarnya, namun banya hisa diam.”
(TMIL, 36)

Kepatuhan orang China terhadap atasannya bisa
dijelaskan dengan tinglat peawver disiamce vang tnggl
di Ching, yang berartd menericsa bahwa loekuasaan
didistribusikin secara tfidak merats (Hofsiede dalam
Chinta & Capar. 2007), sehingga bawahan lebih
mudah menerima vis: atasannys dan adanye kemgnnn

amtuk menjaga kongruensi antara hubungan stasan
dan bawahan (Seah dalam TTumphreys, 2007, yaim
masing-masing bawahan menyesuaikan hobungan
komunikasi dan perilakunys dgar sejalan dengan
identitas dan nilai-nilai stasan, Perlu dipahami pula
bahwa latar belekang pemerintah China yang dalam
usaha meningkatkan perekonomisnnya memberikan
hek kepada para pemilik usaha {employers) untuk
memecat karvawannya vang tidak scsuni dengan
peran kerja mereka atau budayd perusalisan { Tsang.
2007y, dan para karyawan tidak memiliki hak mntuk
melawan; sehingga pemilihan karyawan bisa mengach
sangat solektil bordnsarkan fr-grisges,

Hal-hal inl membual pare pekoga China tidak
mengejar kesetaraan (equiny) dan keadilan
{feirmess), yang didukung oleh hasil penelitian di
China yang mepunjukkan hubimean yang konsisten
antern diskriminasi jender dan cpah (Mg t al. dalam
Lau et al., 2007) dengan toleransi masyarakal China
vang tinggi tevhadap sistesnnila magkulin dan ketidak-
seteraan jender; serta cenderung menggunakin
puradigma tajusn dan reward jangka panjang (bukan
perpharpaan ekstrinsik) dan memusatkan perhatian
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pada hubungsn yang harmonis, pemenuban peran dan
kepuasan pribadi (Hui & Graen dalam Humphreys.
2(H¥T ),

7. Cost-Effectiveness: kecenderungan omang China
untuk menggunakan vang sian mengeluarkan binyva
sehubungan dengan aktivitas yang menghasilkan
keuntunsan atsu keperluan-keperluan yang lebib
berlaitan langsung dengan keuntungan bisais, yang
diinterpretasikan oleh orang Indonesia sehagni sifat
pelit

“Miemasuki tahun keniga, kantor berpindah lagn
ke sebuah rumah tingual di Menteng, dengin
permik iran divekiur China balwa investasi bisnis akan
membaik, sekalipus vntuk mengaonpgkal nama
perusabaan. - (MG, B)

“Saru kaz, pelit. Oh my God, Kalau cast/
spending hsa ditelan, akan ditekan to the extreme
They don 't care about guality, starting from
furnizhing wntil the company 3 website developed
by a freefancer yang jusiru overpaid. I was
antrigge when I heard abou! it Padahal uniuk
perosahual semacam iU Yang pullya income yang
saya taku pasti besar, seharusnva bisa membeh
perabot dan peralatan atau perlengkapan kantor,
paling tidak yang seandard. Belum lagi gaji W [rekan
kerjn China] vang seharusnya bisa dibayar lahih,
apalagi dibandingkan dengan meeme penisahaan
vang sebolulnya sangat bergantung kepada W.
Perusahaan memberikannya fasi|itas kera o CPU,
fwo moritors; namun uniuk kasur tempal tidor W
dibelikan yang below standard. Untuk board
mreatimg saja, makannya mie seduh, Wakto sayn
diminta membelikan mic sedub sokaligos sikot gei,
letap saja masih diingatkun “lengan lupa fo pico-
nya!’ Akhirnya, vah saya memang hanya diam saja
melihat semma itu. ., Sementarn, aasan sayn WY,
bajumva [jas resmi] Ho-itu sisja. . . tidak pernah ganti.
Bagi orang China, baye iu tilak penting. L'ang yang
rereks mitiki bebib Baik digunaian oniuk menjumo
tamu, untuk makan-makan atau minum-minum,”
(YK. 16, 14}

Bapi parn pebisnis China, sistean rewsrd bukanlsh
untuk membunt seorang karyawan menjadi kava,
melaiokan “kita™ harus menmekotkan bidup atau
bakwa “semua orang”™ merasakan kesuksesan darl
peniaahaan (Tsang, 2007). Dari 8is] atasan orang
China, penetapan sistem msentif vang konkoot tidak
dilakukan, melainken lehih memperhatikon hubungan
pribadi dengan bawahan dalam memotivasi {Davies
dalam Gebaver & Zediwite, 2007), yang disebut
gebapsi social motivaror (Tsang, 2007); yang
seringkali menyehabkan kesulitan dalam pengukuran
lameria indivic,
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8. Collecrivism: mln kebersamaan orang China
dalam melakukan suntu haol atau aktivitas tertentu
untuk kepentingan bersama, yang dimtcrpremsikan
oleh avang Indonesia sebagar hal yang memerlukan
proses lama dalam pelaksanaan di lapanpan,
khususaya yang berkaitan dengan pengembilan
keputusan bersama,

“I perusahasn tempat saya bekerja, dari awal
srrukiur organisas sudah sangat jelas, dan tidak saling
MENCEmpUN Wgas masing-masing. A¢ the end g
working days, ada meeting untuk diskusi dovs
activities dan saling memberikan fripues " (YK,
18}

“Inrektur perusihaan [orang China] sangai
lambat dalam mengambil keputusan, hans menungzu
CEO |orang China] kembali dard Afnika (region
ASPAC, dan ketika itu sedang ada provek di Afrika),
baru bisa mengambil keputusan. Hal ini lermasuk
urusan pembaynman gaji karyawan. Gaji yang
scharusmva dihayarkan maksimal tanggal 5 (lima),
sesiid dengan peraturan pemerintah, bisa jadi ham
dibayvarkan pada tanggal 10, Schurusnys sebagai
asistén [dari CEO| ken bisa menggantikan
pengambilan keputusan, nemun seakan-akan menjadi
tidak punya fungsi dabom perusahman. Kami sebagai
knryawan pon sudah meribarkan hal ind, aanmn tidak
cidengar” (THMH, 38}

Orang China cenderung nelihat balwa aktivitas
vang dilskukan secars bersama-sams akan
menghasillkan kinerja vang lebib baik. Pemahaman
ini lerbentuk melalul sejarah Chinp, terkait
pembangunan jembatan bessr di Nanging | 1969)
meniclang Kevolusi Budsya diangpap scbapai
kebarhasilan terbesar para teknisi China dan
terbemtuknya semangst kerja sama dar penduduk
China bagian utara dan selatan, yang sefama berabad-
zbad sebelumnya dipisahkan oleh Sungai Yangise,
vang berarti “Sungai Panjang™ ( Changiiang), vang
sebelulnye bukun hanya panjang, namun juga lebar;
vang berpengaruh terhadap perbedaan-perbedaan
budava di antarn kedus wilevah terscbhut, lermasuk
pengzunuan buhasy percakapan Ji dacrah Jiangnan
(“selatan sungai”, yaknl selatan dar Changjiang)
berbeda dart bahasa percakapan Mandarin vang
digunakan di bagian utara {([hilkon, 20090 ), Hal ini bag
orang China merupakan penpalaman besar untuk
mermimimalkan porbedaan di anthira orang Chin, yvang
schaligne mengarahkan pada pemahaman bahwa
berpikir, mengamhbil keputusan dan bertindak
bersama-sama akan lebih menghasilkan keberfiasilan
L EITR AT

Hofstede (dalam Ma, 2007; Teang, 2007;
Humphreys, 2007} juga menunjukkan bahwa China
merapakan masynrakot kolektivistik, yang menjaga
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harmoni dan konformitas dalam proses  kelompole;
menghindan konflik dan hubungan sosial dukasadkan
pada sistem sosial (Shenkar & Ronen dalam Chint
& Capar, 2007), schingga cenderung menunjukkan
komilmen organisasi yang kuat dan tujuan-tujuan
pribadi adalah untuk kepentingan kelompok (Earlay
dalam Humplmeys, 2007 ), hubungan (relarionstiip)
lebil penting daripada minat pribadi, kensmpuan, atau
bahkan kompetensi { Seah dalam Humphrevs. 2007).

9. Confitct Aveidance, susty pela Xionunikasi orang
China yang bersifut tidak langsung dan menghindard
konflik, yang diinterpretagikan oleh orang Indonesia
sehisgai kurangnya intsiotif dalsm mengambil langkah
tindakan, khusasnya terkait peribind membenikan atau
menyediakan fasilitzs kerja maopun kompensasi kega
VANE Sesyai

“Bemmng waktu dan pengalaman, saya mulai
meTasa cape, karena saya merasa bos sava bimar-
benar tidak mag regi, seakan-akan pekegaan tigs
ornng dilakukan oleh sava sendin, tetapi gaji sava
sarna-sckah ndak pemeh dinaikkan. Sempar kesal dan
tidak pans, kenapa semua pekerjaan hans menumpak
ke saya? Saya pun mulai berpikic, sepertinya sava
thdak panya kehidopan sogial [di luar pekegaan] vang
haik Akhimya, saya mints bos saya untuk mengarni
orang baru uniuk membaniu saya, bos saya setuju
dan bertambah rekan ket orang Indonesa. Ya feef
miich befter. Dalam jangka wakin yang culiup lama
dia membiarkan save bekerja sendirien & kantor,
mérasa sodiki komvol sajn. Saya metasa scharusnys
i pruayn insiati § untuk mencen onmg lam [keryawan)
lagi, schingpa sernus pekeryaan menjadi lebih efisien.
Asumst sava, mungkin semus i Knrena tidak meng
mengeiuarkan nang .." {MC, 3)

“Karyawan yang telah melewati masa percobaan
seluma tiga bulan, sehamsnyva mendapstkan kenaikon
gaii. Namun, ketika ftu sava baru naik paji sewlah
lima bufan. ltupan setelnh sava nbutkon sedemilaan
rupa. Hekan saye bahkan ada yvang sampal enam
bulen hamiah gajinya dinaikkan, Bila kita diam saja.
orang China akan pura-pura tidak tabu, padahal
seharusnya hal ini menjadi kesadaran pihak
perusahasn untik menatkkan gaji.” (TMH, 39)

Holi dan D¢ Vore (dalam Lung, 2007)
menuaiukkan adaoye hubungan antara budsva dan
strategi penvelesaien konflik. yang mana hudmva
kolektivistik cenderung menggunakan kompromi
{Hon-asgeriiveltdirect sbilelwoneinfranta-tional |
vaitu mencari jalan tengah), penarikan Jdici
{withdrawing, wtau avoiding) sejalan dengan
penclitian Ma (2007), dan strareg prodiom-soling.
Dengan adanva usshe uniuk mencapal infegrasi,
tingkal axsertivensess nkan lehih tinppi, konga samn
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dan periukaran informasi akan terjadi lebih leluasa,

I kepuasan akan lebih dirasakan oleh masing-
masing pthak (Ma, 2007), Diketshui pula bahwa
kompetizi dan akomodasi dalam gaya manajemen
konflik sican mencapai kopuasan vang lebih tinggd bagl
negosiator, namun perilakn vang digunakan dalam
proscs tidak dapat dipredikesi (Ma, 2007)

China dengan sendirinva tergolong dalam
masyarakat dengan budaya kigh-conrext (Ma,
2007 ), vaitu menggunakan bahasa yang mmplisit dan
tidak langsung yang mana makna kata dan frase
diperoleh dengan memperharikan tanda-tanda
komteksmal, misalnya ketika hendak meminti sesuatm
dari prang lain, saat melakukan negosiasi dan resolusi
konflik, scria dalam pereakapan terulis menggunalan
kalimat induktif dan tdak Ingsung (Jis & Jin dalam
Kulich & Prosser, 2007), Hal ini sekaligus
menentukan persepsi mdividu dalam situnsi konflik,
sehingga akun mempengarubi respon perilakunya
vang bahkan tidak sejalan deagan disposisiy
Earakiermya. Diketalmi pula bahwa orang China lebih
peka terhadap faktor-faktor situasional, kurang
mengatribosikan kesalohan petilaku pada disposisi/
karakter individu, dan kureng setuju lerhadap
penggmmaan hukuman yang diorahkan pada imdivedu
tertentu (Wong & Lui, 2007 ).

10, Mistrass; berbagni praktik bisnis oramg Chima yaog
mencuripal atan tidak modeh mempercaval rekan
bismis, khususmyve orang asing (forsigners), vang
diinterpretasikan oleh oreng Indonesia sebagad beniuk
perilaku ketidakadilan, kecurangan, ataspun penipuan
terhadap rekan bisnis.

“Mereka [orang China] stka menumda-nonds
pembayaran vang sebenamya sudah jatub tempo. .
Parahnya, torkadang penundaan pembayaran it
bukan karcna bos saya tidak punyn umng dalam
rekening, tetapi disengaia harya karens bos says tidak
setuju dengan harga vang memun:t din it masth terlali
tngeer, yang padohal awal negosiasi dia setwu.
Hahahaha, mau marah sefenernve,,. Dalam
transaksi vang kecil, kadeng saya suka kesal dengan
inkomsistensi bos sy, Maksudnen beging, kala sudah
deat! pada awalnya, pada saal pembayaran i tidak
terjadi negosiosi lagl dalam bisnis. Sementam i
kadang mesih suka ditowar-tawar lagi, atan sengaja
menunda pembayaran hanya gar-gir merasa
terlalu mahal pada saal mau bayar, Saya tidak bisa
melakukan apa-upa. selain menjelaskan pada pihak
yang rugi sesual dengan yang bos saya man, entah
besok bani transfer atan tigs ha gl ditransfer™
iMC, )

“Orang China herannya ok datam berdagang,
hanya mau uniung sajn. Padehal scharsnyva sehagai

Sl 1, 2004

rekan bisnis, kita saling membina rasa percaya,
Mengetahui balvwa orang (China hiasa menipu banyak
rekanan Indomesia dengan mengirmmkan barang
pesanan yang tidak sesusi kualitisnya kedila saat
memesan, yang lelil rendah kualmasnye, maka sava
membayar orang Indonesin yang sudah lnma tinggal
di China untuk mengawasi setiap pengiriman barang
sava ke Indonesia. Biln consairer tidak diisi dengan
padat. katakanlah 1 dus saja, kita sudah mengalamm
kerngian. Sava biasa memberikan komisi 2—3%.
Sampai sekarang, ‘penipuan’ semacam itu tidak
pemiah tegadi pada sayn karena sayn menggunslan
jasa si perantura™ (E, 27)

Hal ini dapat dipahom melale pengalaman belajar
bangsa Cluna, seperli para permimpin dalam sejarah
China vang telsh mengembanpkan suatu hentuk
mindruest ‘kecurigaan” vang sehat penhal negara-
negara lain, sepéerfi para raja dinastt Han yang
memerintahkan pembangunan Greear Wil {Tembok
Bedar) pada 2.000 rahun vang lalu untuk melindungi
negam dari orang Mongol hingga para permimpin
maga tuhun 1920-an yang membangun tembok
pelindung terhadap arus linansial global China,
misalnya mate vang China (Renminbi) ddak dapai
dipunakan sebapai alat tokar dan digantiken oleh mata
pang dolar Amertka; pasar saham. sistem Keuangan
dan pasar reql estare jugs seeara kust dilindungi dar
pitra |nvestor asing, sehingga para pemeran dalam
slobalisasi tampak tidak mmdah mengakses China
{1nfer & Chel, 2007}, Selain i, diketabo puis bahwa
melakuokan hubungan kerjs sama (bisnis) di Asia
memang memerukan komunikasi yang proaktif,
sering, dan konsisten (Papandrew, 200%), wermasuk
dengan bangsa Ching.

Melalut analisis critival incidents, beberapa
cuping srraregies vang diterapkan oleh subyek
penelitian dan mungkin dapat digunakan oleh
kelompok kerpa Indonesis delom menjalin bubungan
kerja sama agar depat mencapsl keberhasilan
hersama dan sinergi antara lain:

1. Plunning: Melakukan persiapan sebelum menjalin
hubungan kerja sama secara mandin, seperti yang
dilakukan oleh E, dengun mengumpulkan informusi
yung beraitan dengan budava orang China melalm
pengalomun syahnys selama bermalun-tahun padas
mase yang lalu atoupun rekan-rekan bisnis E yang
juga pemalvVsedang menjalin hubungan kerja sems
dengan ommg China, moupon mengeunakan medfator
‘peraniara bisnis® orang Indonesia yang sedah Lime
tingpal di China dan bekerja sama dengan orzng
China, Persiapan merupakan tahap awal dari setiap
aktivites yang dijalankan oleh nanusia pada ummnya,
dan persiapan yang berhasil dapat meningkatkan
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kermungkinan keberhasilan aktivitas itu sendiri pada
masa yung akan datang, termasuk dalam menjalin
bubungan kerja sama antarbudaya.

2, Empathy: Mengembangkan sikap terbuka (open-
mrindded) terhadap budaya bany, dalam hal ini China,
kemndinn menyanng informasi dan pengalaman yang
ditermma melalul proses kesjs sama dengan orang
China dengan flrer *penvaring’ aspek positif budava
yung dimmliki sebelumnya (budaya Indonesia), agar
chpat tercipta sarana uiiuk menyesuaikan din dengan
budaya lain, seperti vang dilakukan oleh YK saat
berada di China. Perilaku emnpati mencerminkan
bahwa individu telih memindihkan ok terhadap
divinys (egoe-focused) kepada orang lain {other-
focused) (Spielberger, tanpa tohun),

3. Assertiveness: Mengembangkan sikap asertif
mielalut proses Komunikasi vang efekii dengan orang
yang berbudaya lain (dalam hal m Chma), yarm
dengan menyampaikan permikimn/petimbangan dan
perasaan pribadi kepada orang lain dalam cara vang
tepar, apir dapat dipahami oleh pihak penerima
informasi dengan tepal. Hal ini dilakokan oleh MC
maupun 1P dalan menyampaikan berbagai bsu vang
mercka nilai peatmg dan perlu untok diinformasikan
kepada atazan mereka, demi kelancaran kerjn dan
proges hignis berdama pmla masn yang akan dateng.
Suatu model peritaku arganisasi pun mengpunakan
paduan dimensi aserriveness dan copperativeness
dalam menjelaskan strategi manajemen konflik
gecammodaiing, cuimpreting,
campromising, and collaboraring (Spielberger,
tanpa tthin).

il .il.f.l'rr_gr

SIMPULAN

Melalw perspektf kelompok kera Indonesio
dalwm kontcks kega szma antarbudaya Indoncsia-
Ching, peneliti menyusen cilture standeards China
menjadi: 1} national pride atau pairiosiism; 2)
mianzi atau face: 3) custonw; 4) guanci atay
imporiance of svciel reiwork, 5) duiv: 6)
higrarchical order: 7) cost-effecrivencss; ¥)
caolleerivizgm; ) conflict avoidance; din 14)
meintrunt, Culture stomdards Chine terscbut perlu
dilibat schagai suiatu kesatuan sistem nilai yang tidak
dapat dipirahkan antara vang satu dengan lninoys
(Sehrall-Machl, 2003),

Milei-nilat dominan muncul dakam sebuah critical
incident berdasarkum husil analisis pencliti, namun
pertu disadan hahwa kesehumhan ewftre standardy
Ching sebapai suatu sisfem nilal sesungpulinva
mendasan perilaku orang China dalam melang-
sunghkan proses kerjo sama dengan omng Indonesia,
Oleh karena (i, dalem melakokan amalisis pun.

o 21

penelitl dapat menggpomakan eritical fmcidenty vang
sama untuk membatas beberapa cultre standards,
dengan penekanan pada isu yang berbeds yang
diarygkat oleh subyek penetitian (Schroll-Machl 2003,
Selain i, diperoleh juga informasi terkait beberapa
coping sirategies yang mungkin dapat diterapkan
oleh kelompok kerja Indonesia dalam menjalin
lusbm gan ke ja ssom dengan oreng Ching agsr dapat
mencapai Keberhasilan bersama dan sinergi tm karja,
di antaranya: 1)} plansing, 1) empathy dan
3} auserifveness,

DISKUSI

Berkaitan langsung dengan hasil penclitian,
peneliti perlo menckankan babwe g peneliban
ini adalah untuk memberikan gamharan culfture
seandards China melalui perspektif omng Indoncsia
dalam koenteks kerjn sama di lingkungan kerjs
{orpanizas| maultinasional dan/atan  bisnis
internasional), bukon generalisast atas masvarakal
China secara luns, yang dipahami schagai bangsa
multikoltural (Dillon, 2009). Dalam pengumpolan
eritical incidents vang saal ini berjumlah 39, paneliti
joga belum menggali azal-naul arang China yang
dimaksudkan oleh subjek penelitian, sehingga diulam
penclitian lanjutan dibarapkan hal ini peru tur
menjadi perhatisn pepeliti saat mengeali data di
lapangan, sehingeps nantinye bisa membenkan
gambaran enwlfire standards China yang lebih
komprehensif dan sekaligus menjadi barasan
generalisasi vang lehih spesifik. Oleh karena it para
pembaca perlu memperhetikan batasan gencralisasi
penelitt bila hendak menjadiken mlisan nd sebagni
mujukin pada masa yang akan datang, baik untuk
keperloan dalam konteks pendidikan, pelatihan
ke konsuliasi.

Ditambal lag, peneliti mengameati behwa imteraksi
vang berhasil antara culfural idenvity, kepribadian,
dan penibahan-perubalion suasina hati dan perasann
masing-maging individy delam menjalani proses
adaptasi untuk memungkinln terjadinya perobahan
suntu budaye prbach menpad) prasyarat keberhasilan
kolaborasi antar individo, yang sekaligus me-
munghkinksn mdividu onfok mengitasi perbadaan-
perbedaan budaya {Schroll-Machl, 2003), Dengan
kata fain, individu perlo lerlebih dabuilu mengenal
ivimys sendict, dilanm beal ind terkail pengha yvatannys
tentang budaya Indomesia, sebelum menjalin
hubungan kerja sama dengan individu vang berasal
dori budaye lnin. Oleh karena i, faktor-faktor [an
yang mungkin mempengaruhi munculnya perilaku
dalam crirical fncidents perin ditelaah lehih jauh hila
penelit: hendok melakukan snalisis yang labih
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mendalam tentang cwiture siersdargs China,

Terkait metodologi penelitian cwlfuee standardy
vang ideal (Thomas, tanpa tahun, a) yang sudah
disampaikan sebelumnya, penelits dalam meng-
hubunskan crdivre siandurds China dalam sualy
struktur yang lebih inenvelaruh {tnhap kedzlapan) dan
menjelaskan latar belakang historis duri cwlfure
standardy Chima (tahap kesembilan) memsakan
adanya tantangan tersendiri dengan belum
berhasilnva peneliti menemukan omng Ching yang
stlah lama finggal & Indonosis scbagai Sicudteral
expert utituk melakukan validnsi atas hasil pesclitian
vang disimpulkan oleh penchiti, Dengan berbagai
keterbatasan waktu den hel teknis latnmya di lspangan,
Biculturad experes dalam penclitian ini juga belum
secara deti] memvalidas culimre siandands China
beserta penjelasan yang telah disusun oleh penchin
dalam tulisan ini. Dalam menjelaskan konteks historis
China pun, meskipun telah divsabakan penggunaan
Hiermtur yang berasal dari orang China sendin, msrmin
penelitian inl tentunya akan menghadirkan strukir
vang lebih menyelurubh dan komprehensif bila
dilakukan secara tandem (berpasangan) dengan
peneliti orang Ching, vang dengan sondirinya dopat
memberikan informast yang lebah ke terkait konteks
historis China seluin memperkuat kedalaman analisis
penelitian lintas budaya it sendivl, Penelitt melibu
bahwa pendekatan tandem juga diperlukan gona
meninglatkan fnferrarer relighility dulam proses
penggalian dan analisis data di lapangan Hal i
berkaitan dengan kualitas dan kredibilitas analisis
kunlitetif, vang oleh Pation (2002) disebut sebagal
aielpwd trlangularion.

Dengan segala keterbatasan pensliman m, penclili
melihat hahwa proses dan hasiloya tetap dapat
memberikan manfal tersendin dalam menyajikan
informasi aktual & lspangan. Dengan berbagai ma
pertemuan budiays yang muncel dalam erifleal
tncidents, dapal diketahui bahwa tumpang tindih
budaya memang sermgkali memsadi sumber kenthk
yang potensial dalam hubuogan kerja sama
amtarbudaya. Bila bdak diatasi dengan tepat, dampxak
vang terjndi bisa mencakup penuminan kualitas dan
kepansan hubungan kerja sama, hingga berakhimya
hubungan kerja sama ity sendin {sepert yang dialam
oleh TMH). Dengan demikian, data penelitian ind
sekaligus dapat menjadi data trafning need analvsis
{TNA} vang umum i lapangan balwa pemahaman
tenmng onentas: budaya oleh pihak-mhek yang
menjalin kerja sama antarbudaya memang diperiukan.

Melalui teknik pembelajaran meaningfnd
lecorming (Siahl; Rankin et al. dalom Weber & Rick,
2008}, penelit juga melibut bahwa coping strategies
yung (diternplan oleh para subyek penelitian tidak

Wil, |, 20

hamva bisa diterapkan oleh nrmang-orang vang menjalin
Hiubumgan lrerjn sama dengan orang China, melankan
juza dalam konteks bisnis imernesional lainnya
maupun kerji sama dalam lingkungan Indonesia
sendirt vang diketahul bersifal multikultural dan
smngat rentan terhadap isu perbedaun budaya,
Bahkan pereliti melihat balvwa hasil penelitian ind pun
sesungguhnya dapat bermanfant dan ditcrapkan
dalam kehidupan sehari-hari orang Indonesia sebagai
makhhik sosal yang selalu berinteraks dengan orang
lin, yang masing-masing memiliki culteral dentity
(Tjo, 2003) tertentu, demi pengembungan mndividu
secarn mandin muitpun bersama-sama dengan orang
lain.

Pencliti melihar bohwa berbagai coping
srratesies yang ditnmpilkan oleh subjck penclitian
sesungguhnya merupakan perilaku-perilaku vang
cukup mendasar diperlukan ketika seomng individu
berinteraks| dengan orang lain atau bessda dalam
suntn fomunitas torentu. Oleh karena in, penelit
renelihag perlu disdaannys pelatiban onentasi budaya
secars herkelanjutan bila memang mantastova dapat
dirpsakean oleh parn peserta yang berpartisipasi.
seperti yang ditunjulkkan melalui hasil ui coba madul
pelatihan orientasi budaya yang dijalankan oleh
peneliti. Selain itu, peneliti perlu menckankan babrea
modul yang disusun oleb penclit sebags: aplikas) dari
penclition culiwre stondards China ind bisa ditujukan
bagi siapa sajd vang hendak belajar, meskipun target
peserta utama modul ditajukan bag: orang Indenesia
dalam kelompok ketja Indonesia-China.
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